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Rasul Paulus adalah seorang yang bertem-
peramen keras, namun perjumpaan dengan 
Kristus mengubah kehidupannya. Secara ber-
tahap karakternya diubahkan menjadi semakin 
menyerupai Kristus.  

Dalam surat 1 Korintus, Rasul Paulus mengucap 
syukur atas kasih karunia Allah yang dianuge- 
rahkan kepada jemaat Korintus yang kaya da-
lam segala hal: segala macam perkataan dan  
pengetahuan. Mereka tidak kekurangan suatu 
karunia pun dalam Kristus. Namun, ia juga  
menasihati mereka supaya jangan ada perpeca-
han, iri hati dan perselisihan. Di tengah suratnya 
yang keras dan tegas, Rasul Paulus berbicara ten-
tang kasih, yang begitu lembut dan menyentuh 
hati.

 
Pertama,  
KEUNGGULAN KASIH

Kasih melampaui semua bahasa manusia dan 
bahasa malaikat. Ada seorang dari Jerman, ber-
nama Emil Krebs (1867-1930), seorang hiper-
poliglot, yang dapat menguasai 68 bahasa dan 
belajar 120 bahasa lainnya. Namun, jika tanpa 
kasih, maka sama dengan gong yang berku-
mandang dan canang yang gemerincing. Kasih 
juga melampaui semua karunia roh: bernubuat, 
hikmat serta marifat untuk mengetahui segala 
rahasia dan seluruh pengetahuan. Selanjutnya, 

sekalipun kita memiliki karunia iman yang sem-
purna untuk memindahkan gunung, tetapi jika 
tidak mempunyai kasih, maka kita sama sekali 
tidak berguna. Bahkan, sekalipun kita memiliki 
karunia memberi yang luar biasa, dan berkor-
ban memberi tubuh untuk dibakar, namun jika 
tidak memiliki kasih, tidak ada gunanya sama 
sekali (1 Kor. 13:1-3). Kasih tidak berkesudahan; 
nubuat akan berakhir; bahasa roh akan berhenti;  
pengetahuan akan lenyap. Pengetahuan kita 
tidak lengkap dan nubuat kita tidak sempurna  
(1 Kor. 13:8-9). 

Kasih juga melampaui iman dan pengharapan. 
Iman dan pengharapan tidak dapat dipisahkan 
sebab iman adalah dasar dari segala sesuatu 
yang kita harapkan (Ibr. 11:1). Iman juga adalah 
bukti dari yang belum kita lihat, yaitu ada dalam 
bentuk pengharapan. Iman dan pengharapan  
ditujukan lebih banyak untuk kepentingan pri- 
badi, namun kasih  untuk kepentingan orang lain. 
Orang bisa memiliki karunia iman dan penghara-
pan, tapi tanpa disertai kasih. Bisa memiliki iman 
memindahkan gunung, tapi tanpa kasih (1 Kor. 
13:2b). Namun, seseorang yang memiliki kasih, 
tidak mungkin tidak memiliki iman dan peng-
harapan. Di dalam kasih, ada iman dan peng-
harapan. Bukankah kasih itu percaya segala se- 
suatu? Kasih juga mengharapkan segala se- 
suatu.  Demikianlah tinggal ketiga hal ini, yaitu 
iman, pengharapan dan kasih, dan yang paling 
besar di antaranya ialah kasih (1 Kor. 13:13).

S U A R A  G E M B A L A



Kedua,  
KARAKTERISTIK KASIH

Di dalam 1 Kor. 13:4-7, kita dapat membaca 
karakteristik atau definisi kasih:

1.	 Kasih itu PERCAYA segala sesuatu, meng-
harapkan segala sesuatu (1 Kor. 13:7). Ke-
tika Tuhan memerintahkan Abraham pergi 
meninggalkan sanak saudara dan rumah  
bapanya ke negeri yang akan ditunjukkan 
Tuhan  kepadanya, Tuhan berjanji membuat-
nya menjadi bangsa yang besar, memberkati 
serta membuatnya masyhur, serta menjadi 
berkat (Kej. 12:1-2).  Abraham percaya se- 
perti yang difirmankan Tuhan dan ia memiliki 
pengharapan menerima penggenapan janji; 
 

2.	 Kasih itu TIDAK SOMBONG, tidak me-
megahkan diri, tidak melakukan yang tidak 
sopan, tidak bersukacita karena ketida-
kadilan, tetapi  bersukacita karena kebenaran 
(1 Kor. 13:4-6). Abraham meninggalkan ru-
mah orang tuanya dengan membawa Lot, 
keponakannya, yang sudah tidak berbapa 
dan tidak beribu. Pada suatu saat, terjadilah 
perkelahian antara para gembala Abraham 
dan para gembala Lot. Abraham tidak meng-
hendaki perkelahian dengan Lot sebab mer-
eka adalah kerabat. Abraham memberikan 
prioritas kepada Lot untuk memilih. Dan Lot 
memilih yang lebih baik, yaitu seluruh Lem-
bah Yordan yang banyak airnya. Abraham  
tidak menyombongkan diri dengan status- 
nya. Ia memilih mengalah dan  berpisah de- 
ngan Lot (Kej. 13:7-11). Namun, pada akhirnya 
Tuhan memberkati Abraham jauh berlimpah. 
 

3.	 Kasih itu SABAR, tidak cemburu, tidak pema-
rah, tidak menyimpan kesalahan orang lain, 
menutupi segala sesuatu, sabar menanggu-
ng segala sesuatu (1 Kor. 13:4-5, 7). Lot ting-
gal bersama isteri dan 2 anak perempuannya 
di Sodom, kaya raya dan memiliki kedudu-
kan sebagai tua-tuadi kota Sodom. Namun, 
pada suatu hari musuh yang terdiri dari 4 raja 
yang bersekutu menyerang raja-raja Sodom 
dan Gomora. Segala harta benda Sodom 
dan Gomora beserta segala bahan makanan 
dirampas musuh. Juga Lot, beserta keluar-
ga dan harta bendanya, dibawa musuh (Kej. 
14:11-12). Abraham mengasihi Lot, tidak mar-
ah dan tidak menyimpan kesalahan Lot. Keti-
ka Abram mendengar, bahwa Lot  tertawan, 

maka ia mengerahkan 318 orang-orangnya 
yang terlatih, untuk mengejar musuh. Ia ber-
hasil membawa kembali Lot dan keluarga 
serta segala harta bendanya (Kej. 14:14-16);  

4.	 Kasih itu MURAH HATI, tidak mencari keun-
tungan diri sendiri (1 Kor. 13:4-5). Abraham 
bertemu dengan Melkisedek (raja kebe-
naran), raja Salem (raja damai sejahtera), 
yang membawa roti dan anggur. Ia seorang 
imam Allah Yang Mahatinggi. Lalu ia mem-
berkati Abraham dan Abraham  memberi-
kan kepadanya sepersepuluh dari semuanya 
(Kej. 14:18-20). Abraham hidup 430 tahun 
sebelum ada hukum Taurat, yang memberi 
peraturan tentang perpuluhan. Namun, 
Abraham sudah melakukan perpuluhan kare-
na hatinya dipenuhi dengan roh yang takut 
Tuhan,  kasih yang murah hati dan tidak men-
cari keuntungan diri sendiri. 

Jemaat dan Saudara yang saya kasihi, marilah 
kita hidup dalam kasih dan membagikan kasih. 
Love never fails. God bless you. 

In His perfect Love,
AgnesMaria



K E G I A T A N

Puji Tuhan, pada Sabtu, 21 Januari 2023, kita telah melaksanakan “Imlek Service with Ladies Wor-
ship“.  Ibadah ini dilaksanakan dalam rangka imlek atau tahun baru China. Bukan untuk merayakan tradisi- 
tradisi yang tidak Alkitabiah tapi justru untuk menumbuhkan nilai-nilai kebenaran Firman seperti mempererat 
relasi kekeluargaan dan kasih antar sesama. 

Seperti Firman Tuhan yang disampaikan Ibu Gembala dalam ibadah ini “LOVE NEVER FAILS“. Kasih itu memiliki 
keunggulan. Kasih itu memiliki karakteristik percaya, kasih itu tidak sombong, kasih itu sabar & kasih itu murah 
hati. 

Seluruh jemaat bersukacita, memuji menyembah Tuhan dengan pujian penyembahan berbahasa mandarin.  
Kemeriahan & sukacita juga didukung oleh persembahan pujian dari team choir HFC Kota serta team creative 
HFC Kota.

Mari di momen yang indah ini kita terus tumbuhkan kasih kita di dalam keluarga & Gereja kita. 
Xīnnián kuàilè, Selamat Tahun Baru Imlek. Tuhan Yesus memberkati.
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Illustrasi gambar kertas merah pada pintu

Ada beberapa legenda mengenai asal-usul 
Tahun Baru Imlek. Salah satunya menceritakan 
tentang keberadaan monster yang bernama 
Nian. Nian adalah monster dengan kepala 
panjang dan tanduk tajam. Nian tinggal jauh 
di dalam laut sepanjang tahun dan hanya mun-
cul setiap Malam Tahun Baru untuk memakan 
orang dan ternak di desa terdekat. Oleh kare-
na itu, pada malam tahun baru, orang-orang 
akan mengungsi ke pegunungan terpencil un-
tuk menghindari celaka dari monster tersebut. 
Orang-orang hidup dalam ketakutan akan 

monster ini sampai suatu saat, seorang lelaki 
tua dengan rambut putih dan kulit kemerahan 
mengunjungi desa tersebut.

Lelaki ini menolak untuk bersembunyi, tetapi 
malah berhasil menakuti monster itu. Caranya 
dengan menempelkan kertas merah di pintu, 
membakar bambu untuk mengeluarkan su-
ara retakan yang keras (pendahulu petasan), 
menyalakan lilin di rumah-rumah, dan men-
genakan pakaian merah. Ketika penduduk 
desa kembali, mereka terkejut saat mengeta-
hui bahwa desa tersebut belum dihancurkan. 
Setelah itu, setiap Malam Tahun Baru, orang-
orang melakukan apa yang diperintahkan lela-
ki tua itu dan monster itu, Nian, tidak pernah 
muncul lagi. Tradisi ini terus berlanjut hingga 
saat ini.

Praktik menempelkan kertas merah di pin-
tu ini mengingatkan saya pada kisah nyata 
yang sangat penting dalam Perjanjian Lama 
di dalam Alkitab. Umat Tuhan, orang Ibra-
ni, pada waktu itu adalah budak di Mesir, di 
bawah penindasan kejam Raja Firaun. Salah 
satu aksi paling kejam yang dilakukan Firaun 
adalah mengeluarkan dekrit yang mengharus-
kan semua bayi laki-laki yang lahir dari mere-
ka dibuang ke Sungai Nil. Genosida massal. 
Kemudian Tuhan memilih dan mengirim Musa 
ke Firaun untuk membebaskan umat Tuhan. 
Firaun menolak, dan Tuhan mengirimkan 10 
tulah ke atas orang Mesir. Tulah yang terakhir 
adalah ancaman kematian bagi semua anak 
sulung Mesir. Sedihnya, bahkan saat itu, Firaun 
tidak mau mengalah. Sebelum penghakiman 
Allah jatuh, Tuhan memberikan petunjuk ke-
pada umat-Nya. Setiap rumah tangga harus 
mengambil seekor domba untuk di sembelih. 
Sebelum memanggang dan memakannya, 
mereka harus mengoleskan sedikit darah- 
nya pada kedua tiang pintu dan ambang atas  
rumah. Apakah ini terdengar familiar?

U P D A T E

FRESH STARTFRESH START
(By Isabella Jessica)



Apa pentingnya tindakan ini? Allah selanjut- 
nya berfirman, “Darah itu akan menjadi tanda 
bagimu pada rumah-rumah tempat tinggal- 
mu; dan ketika aku melihat darah, aku akan 
melewatimu, dan tidak ada tulah yang akan 
menimpamu untuk menghancurkanmu ketika 
aku menyerang tanah Mesir.” Keluaran 12:13. 
Allah kita Maha Tahu dan Maha Kuasa, yang 
sesungguhnya tidak memerlukan petunjuk 
berwarna merah. Namun darah anak domba 
tersebut adalah seperti simbol pembebasan 
umat Allah, yang akan mengingatkan mereka 
akan keselamatan Allah atas nama mereka, di-
mana darah anak domba menyelamatkan.

Objek pelajaran ini mencapai puncak dalam 
ekspresi penuhnya ketika Yesus Kristus lahir 
di dunia. Sekitar 2000 tahun yang lalu, Tuhan 
hadir ditengah-tengah kehidupan manusia 
dalam Pribadi Yesus Kristus, berjalan di jalan 
berdebu di Palestina kuno. “Lihatlah, Anak 
domba Allah, yang menghapus dosa dunia” 
(Yohanes 1:29,36). Sama seperti pada zaman 
Musa di mana domba disembelih dan darah- 
nya disembelih di atas kayu, demikian juga Ye-
sus Kristus pada Jumat Agung pertama “dis-
embelih”. Darah-Nya membasahi kayu salib 
tempat Dia disalibkan. Dan darahNya yang 
tercurah juga menyelamatkan umat manusia.

Kembali ke tema Tahun Baru Imlek, ide awal 
yang baru dikemas dalam perayaan. Baju-baju 

baru. Pembersihan musim semi, menyingkir-
kan barang-barang lama atau kotoran / debu 
di sekitar rumah. Tidak hanya tradisi tersebut, 
Tuhan juga ingin memberi kita masing-masing 
awal yang baru. Dia ingin menyegarkan hidup 
kita. Semua ketakutan dan kegagalan masa 
lalu kita. Semua penyesalan dan kekecewaan 
yang kita miliki. Semua dosa dan rasa malu 
yang kita simpan. Tuhan mengundang kita un-
tuk datang kepada-Nya untuk menerima pe- 
ngampunan-Nya, dan kekuatan untuk memili-
ki awal yang baru, a fresh start.

Mari kita menyambut Tahun Baru Imlek den-
gan mensyukuri dan mengingat bahwa di  
dalam Tuhan ada pengampunan atas dosa 
masa lalu, kekuatan untuk perubahan yang 
kita butuhkan di masa sekarang, dan harapan 
besar untuk masa depan. 

Xīnnián kuàilè, Selamat Tahun Baru Imlek.
Tuhan Yesus memberkati.

U P D A T E



E N G L I S H  D E V O T I O N

The word exclusive means it’s limited and 
restricted. In this world, we value things as 
they get limited and restricted because it 
feeds the pride of human hearts. There are 
many exclusive clubs in the world, it boasts 
a limited number of its members. Most of 
these clubs are not for ordinary people and 
invitational only with expensive entrance fees 
as well as membership annual fees. 

One of them is the CORE in New York, its 
registration fee is $50,000 and the annual 
membership fee is $15,000. Here’s another 
one, The Hurlingham Club in London, the 
club provides its members with first class 
social and sporting facilities. However, you’ll 
probably have to wait 15 years for a current 
member to resign or pass on before you can 
become a non-voting member, then another 
15 years before being considered for voting 
membership. 

As Christians, we are a member of the body 
Of Christ and it is by far the most exclusive 
‘club’ in the world. It’s exclusive because 
no human can afford to be a member on its 
own. The cost of its entrance fee is priceless 
and no amount of money in this world can 
buy the tickets. 

It is exclusive because of Jesus’ claims on 
various occasions. He said: “There is no 
other name given among men by which we 
must be saved” (Acts 4:12), He also claims: 
“I am the way, and the truth, and the life. No 
one comes to the Father except through me” 
(John 14:6).

What does the Exclusivity of Christ mean to 
us:

Firstly, we need to be grateful for His 
Gracious gift of eternal life. No one can 
enter heaven without God’s grace and mercy 
through Christ. The offer of salvation is for 
everyone but it is limited time with certain 
conditions. The entrance fee is free but the 
annual fee costs everything. The offer is still 
available today but it can be closed anytime 
soon. When it was, no one could enter. So, 
as Christians, this alone is enough for us to 
be grateful in any season of life.

Secondly, Christ rules above all. He is 
above all spiritual or secular human tradi-
tions. We should look at all rituals and cul-
tures in different perspectives. We should be 
aware not to fall into putting tradition above 
grace as the Galatians did. They promoted 
the Old Testament Jewish tradition over 
God’s merciful grace. 

Today, as we celebrate Lunar New Year’s Day, 
we are reminded once again that holding any 
culture and traditions is fine as long as it is 
not against any of Biblical principles because 
Christ rules above all, as He is exclusive. 

God Bless You. (ES) 

The Exclusivity of ChristThe Exclusivity of Christ














